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Abstrak

Nitrifikasi merupakan salah satu aktivitas biologi tanah yang penting dalam siklus
nitrogen. Bakteri yang berperan dalam proses nitrifikasi adalah Nitrobacter dan
Nitrosomonan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan unsur hara N, P, dan
K pada kotoran sapi yang ditambahkan bakteri Nitrobacter dan Nitrosomonas. Penelitian
ini dilaksanakan di Laboratorium Biologi dan Kebun Percobaan Politeknik Kelapa Sawit
Citra Widya Edukasi, Bekasi pada bulan Desember 2020 sampai Juni 2021. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dengan 3 perlakuan yaitu: P1: Tanpa aplikasi (kontrol),
P2 : Bakteri Nitrobacter dan Nitrosomonas 250 ml + kotoran sapi 50 kg, dan P3 : Bakteri
Nitrobacter dan Nitrosomonas 750 ml + kotoran sapi 50 kg. Setiap perlakuan terdiri atas
1 ulangan sehingga terdapat 3 unit percobaan. Parameter pengamatan meliputi pH, C/N,
kadar hara N, P, dan K. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kandungan unsur hara N
mengalami penurunan pada perlakuan kotoran sapi yang ditambahkan bakteri
Nitrosomonas dan Nitrobacter baik 250 ml maupun 750 ml, namun meningkat pada
perlakuan kontrol, kandungan unsur hara P meningkat pada kompos kotoran sapi yang
diberi bakteri Nitrosomonas dan Nitrobacter sebanyak 750 ml, dan kandungan unsur hara
K mengalami penurunan di semua perlakuan pada 3 BSA.
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Abstract

Nitrification is one of the most important soil biological activities in the nitrogen cycle.
The bacteria that play a role in the nitrification process are Nitrobacter and
Nitrosomonan. This research aims to determine the nutrient content of N, P, K, pH and
C/N values in cow dung added with Nitrobacter and Nitrosomonas bacteria. This research
was conducted at Laboratory of Biologi and Teaching Farm of Politeknik Kelapa Sawit
Citra Widya Edukasi, Bekasi from Desember 2020 to June 2021. The research used
adescriptive method with 3 treatments: P1: (control), P2 : Bacteria of Nitrobacter and
Nitrosomonas 250 ml + cow dung 50 kg, and P3 : Bacteria of Nitrobacter and
Nitrosomonas 750 ml + cow dung 50 kg. Each treatments were 1 replications so the total
unit of experiments were 3 units. Observation parameters consisted of pH, C/N, nutrient
levels of N, P, and K. The result showed that the nutrient content of N decreased in the
treatment cow dung added with Nitrosomonas and Nitrobacter bacteria, both 250 ml and
750 ml, but increased in the control treatment, the P nutrient content increased in cow
dung compost treated with Nitrosomonas and Nitrobacter bacteria as much as 750 ml,
and the K nutrient content decreased in all treatments. at 3 BSA.

Keywords

Nitrate, Nitrification, Nitrite, Organic fertilizer.

Jurnal Citra Widya Edukasi

Vol 15 No. 1 April 2023
p-ISSN 2086-0412
e-ISSN 2686-6307
Copyright © 2023

45



mailto:suryantototo@ymail.com

Pendahuluan

upuk organik adalah pupuk yang sebagian besar atau

seluruhnya berasal dari bahan organik seperti bagian tanaman

atau kotoran hewan. Pupuk organik seperti pupuk kompos

memiliki manfaat meningkatkan produksi tanaman dan
mampu memperbaiki sifat fisik, kimia, dan biologi tanah. Widodo dan
Zaenal (2018) menyatakan bahwa pemberian pupuk kompos mampu
memperbaiki sifat fisik tanah seperti stabilitas agregat, berat isi, pori
tanah, dan memberikan pengaruh yang baik terhadap pertumbuhan
tanaman. Salah satu jenis pupuk kompos yang dapat dimanfaatkan adalah
pupuk yang berasal dari kotoran sapi. Pupuk kandang sapi biasanya
memiliki kandungan unsur hara yaitu 0,5% N, 0,2% P205, dan 0,1%
K20 (Mayadewi, 2007). Untuk meningkatkan kandungan unsur hara
makro pada pupuk kompos maka aktivitas mikroba sangat dibutuhkan.
Salah satu mikroba yang dapat digunakan adalah bakteri Nitrobacter dan
Nitrosomonas. Bakteri nitrifikasi merupakan bakteri yang berperan
penting dalam meningkatkan kandungan bahan organik dan ketersediaan
unsur hara pada tanah dengan menyediakan nitrat yang diserap oleh akar
tanaman (Kiding et al., 2015).

Pada proses pembuatan pupuk kandang, protein yang terkandung pada
kotoran hewan mengalami perombakan menjadi asam amino yang
kemudian menjadi gas amonia yang mengakibatkan aroma busuk. Gas
amonia ini akan bereaksi dengan air dan berubah menjadi amonium yang
mudah teroksidasi menjadi nitrit oleh bakteri nitrosomonas dan nitrit
teroksidasi menjadi nitrat oleh nitrobacter (Mawaddah, et al., 2016).
Leonanda dan Zolanda (2018) menyatakan bahwa penambahan
bakteri Nitrosomanas akan mengikat amonia dan merubahnya menjadi
nitrit sehingga nantinya akan dapat di proses menjadi nitrat oleh bakteri
Nitrobacter. Widyawati, et al. (2014) melaporkan bahwa jenis bakteri
penambat nitrogen berpengaruh nyata terhadap bobot kering akar, jumlah
gababh isi per malai, kehijauan daun, serapan dan kandungan N (tajuk dan
gabah), bobot gabah per petak serta konsorsium bakteri mampu
mengurangi 25% penggunaan pupuk N anorganik dari dosis rekomendasi
(100 kg N ha?) berdasarkan pada efektivitas agronomi relatif. Lebih
lanjut Putra et al (2022) menyatakan bahwa Interaksi antara penambahan
molasses sebanyak 2% dengan bakteri nitrifikasi dengan taraf yang
berbeda pada hari ke 21 berpengaruh sangat signifikan terhadap EC, C-
Organik, dan populasi bakteri.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui kandungan unsur hara
N, P, dan K pada kotoran sapi yang ditambahkan bakteri Nitrobacter dan
Nitrosomonas.

Metodologi

Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Biologi dan Kebun
Percobaan Politeknik Kelapa Sawit Citra Widya Edukasi, Bekasi pada
bulan Desember 2020 sampai Juni 2021. Alat-alat yang digunakan pada
penelitian ini adalah ember, timbangan gelas ukur, timbangan duduk,
kamera, dan alat tulis. Bahan—bahan yang digunakan yaitu kotoran sapi,
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Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 3 perlakuan yaitu:
(45 - 50) P1: Tanpa aplikasi (kontrol), P2 : Bakteri Nitrobacter dan Nitrosomonas

250 ml + kotoran sapi 50 kg, dan P3 : Bakteri Nitrobacter dan
Nitrosomonas 750 ml + kotoran sapi 50 kg. Setiap perlakuan terdiri atas
1 ulangan sehingga terdapat 3 unit percobaan. Parameter pengamatan
meliputi pH, C/N, kadar hara N, P, dan K.

Prosedur percobaan terdiri atas persiapan alat dan bahan, pengaplikasian
bakteri pada kotoran sapi sesuai dengan perlakuan yang telah ditentukan
kemudian dilakukan pengamatan parameter yang meliputi pH
menggunakan pH meter, C/N, serta kadar hara N, P, dan K yang dianalisis
di Laboratorium Pengujian Depatermen Agronomi dan Hortikultura,
Fakultas Pertanian, Institut Pertanian Bogor. Seluruh parameter
pengamatan dilakukan pengukuran setiap satu bulan sekali selama 3
bulan.

Hasil dan Pembahasan

Nilai pH dan C/N kompos kotoran sapi umur 1-3 Bulan Setelah Aplikasi
(BSA) dapat dilihat pada Tabel 1 dan 2.

Tabel 1 Nilai pH pada Kompos Kotoran Sapi

Perlakuan 1Umur Kom;;os (BSA) 5
Tanpa perlakuan (Kontrol) 6,5 6,0 o5
Bakteri Nitrobacter dan Nitrosomonas 250 ml + 6,0 55 5,0
kotoran sapi 50 kg
Bakteri Nitrobacter dan Nitrosomonas 750 ml + 6,0 55 50
kotoran sapi 50 kg

Tabel 2 Nilai C/N pada Kompos Kotoran Sapi

Perlakuan 1Umur Kom[;os (BSA) 3
Tanpa perlakuan (Kontrol) 17,36 15,69 18,02
Bakteri Nitrobacter dan Nitrosomonas 250 ml + 17,99 16,74 16,51
kotoran sapi 50 kg
Bakteri Nitrobacter dan Nitrosomonas 750 ml + 18,30 19,68 16,54

kotoran sapi 50 kg

Pada Tabel 1 dan 2 terlihat bahwa terjadi penurunan pada nilai pH di
semua perlakuan dan nilai C/N pada perlakuan dengan pemberian bakteri.
Naik dan turunnya pH dipengaruhi oleh kandungan N (Nitrogen) yang
ada pada pupuk. Menurut Djuarnani et al. (2005), pada awal fermentasi
terjadi pembentukan amonia dari senyawa yang mengandung nitrogen
sehingga meningkatkan pH, seiring berjalannya proses fermentasi akan
terjadi proses pelepasan asam sehingga akan menurunkan pH. Apabila
dibandingkan dengan SNI 19-7030-2004, nilai pH pada penelitiaan ini
cenderung asam dan berada di bawah kisaran SNI yaitu sebesar 6,80 —
7,49. Jika hasil kompos dalam kondisi asam kemungkinan kecenderungan
kompos belum matang (Sahwan et al, 2011).
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Kandungan C/N pada kompos kotoran sapi sudah memenuhi Kriteria
kompos. Menurut Permentan No 70 Tahun 2011 nilai C/N pupuk kompos
minimum 15 dan maksimum 25. Widarti et al (2015) menunjukkan bahwa
Rasio C/N selama proses pembuatan kompos dari kubis dan kulit pisang
menunjukkan bahwa semua komposter nilai rasio C/N mempunyai tren
menurun. Pandebesie (2013) menyatakan bahwa selama proses
pengomposan CO, menguap dan menyebabkan penurunan kadar karbon
(C) dan peningkatan kadar nitrogen (N) sehingga rasio C/N kompos
menurun.

Kandungan unsur hara N, P, dan K pada kompos kotoran sapi dapat
dilihat pada Tabel 3, 4, dan 5.

Tabel 3 Kandungan Unsur Hara N pada Kompos kotoran Sapi

Umur Kompos (BSA)
Perlakuan 1 2 3
...... 77—
Tanpa perlakuan (Kontrol) 0,93 1,04 1,04
Bakteri Nitrobacter dan Nitrosomonas 250 ml + 0,99 0,99 0,94
kotoran sapi 50 kg
Bakteri Nitrobacter dan Nitrosomonas 750 ml + 1,15 1,08 1,04

kotoran sapi 50 kg

Tabel 4 Kandungan Unsur Hara P pada Kompos Kotoran Sapi

Umur Kompos (BSA)
Perlakuan 1 2 3
...... 77—
Tanpa perlakuan (Kontrol) 0,76 0,69 1,12
Bakteri Nitrobacter dan Nitrosomonas 250 ml + 0,85 0,92 0,85
kotoran sapi 50 kg
Bakteri Nitrobacter dan Nitrosomonas 750 ml + 0,93 1,03 1,38

kotoran sapi 50 kg

Tabel 5 Kandungan Unsur Hara K pada Kompos Kotoran Sapi

Umur Kompos (BSA)
Perlakuan 1 2 3
...... Ly
Tanpa perlakuan (Kontrol) 1,84 1,76 1,49
Bakteri Nitrobacter dan Nitrosomonas 250 ml + 1,92 2,24 1,60
kotoran sapi 50 kg
Bakteri Nitrobacter dan Nitrosomonas 750 ml + 2,15 2,63 1,74

kotoran sapi 50 kg

Pada tabel diatas terlihat bahwa pada umur 1 — 2 BSA kandungan unsur
hara N pada kompos kotoran sapi mengalami peningkatan, hal ini karena
adanya mikroorganisme yang membantu proses dekomposisi bahan
organik. Menurut Trivana et al (2017) menyatakan, meningkatnya kadar
nitrogen pada kompos kotoran sapi karena proses dekomposisi yang
dilakukan oleh mikroorganisme menghasilkan ammonia dan nitrogen.
Namun pada umur 3 BSA kandungan N pada kompos kotoran sapi
mengalami penurunan. Aktivitas nitrifikasi mengalami penghambatan
pada perlakuan pH 5, diindikasikan dengan tidak terbentuknya nitrit dan
nitrat. Ini berarti bahwa pada pH 5 aktivitas bakteri pengoksidasi
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amonium maupun bakteri pengoksidasi nitrit terhambat (Agustyani, et al.
2008). Kisaran pH yang memungkinkan aktivitas mikroorganisme
berjalan optimal berada pada kisaran 6,0 - 7,5 (Yuwono 2006). Sementara
pada Tabel 1 terlihat bahwa nilai pH berkisar antara 5,0 — 5,5 pada 3 BSA.
Urea dibutuhkan oleh tanaman dalam bentuk amonium dan nitrat. Urea
di dalam tanah akan terhidrolisis menjadi ammonium dan nitrat sehingga
mudah diserap oleh tanaman (Crawford, 1995).

Kandungan P meningkat pada perlakuan kontrol dan pemberian bakteri
sebanyak 750 ml. Rajasekaran, et al (2012) menyatakan bahwa asam
organik mampu untuk menurunkan pH dan mampu melarutkan fosfat
yang terikat dengan kation tanah berupa Al, Fe, Ca dan Mg lalu
mengubahnya menjadi bentuk tersedia untuk tanaman. Kandungan P
pada penelitian ini berkisar antara 0,69 % - 1,38 % dan lebih tinggi dari
hasil penelitian Bachtiar et al (2018) yang berkisar antara 0,21% sampai
0,37% pada kompos yang dibuat menggunakan dekomposer limbah
bioetanol. Kandungan K mengalami penurunan pada semua perlakuan
dari 1 BSA ke 3 BSA. Kadar K dalam tanah berkisar antara 0,5-2,5% dan
sekitar 90-98% dari K tersebut berada dalam bentuk tidak tersedia, 1-10%
dalam bentuk lambat tersedia dan 1-2% dalam bentuk mudah tersedia.
Bentuk K mudah tersedia adalah K dalam larutan tanah dan K yang
diadsorbsi koloid tanah. Bentuk K yang lambat tersedia adalah dalam
bentuk mineral tanah (Sofyan et al., 2011).

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah didapatkan maka dapat
disimpulkan:

1. Kandungan unsur hara N mengalami penurunan pada perlakuan
kotoran sapi yang ditambahkan bakteri Nitrosomonas dan Nitrobacter
baik 250 ml maupun 750 ml, namun meningkat pada perlakuan
control.

2. Kandungan unsur hara P meningkat pada kompos kotoran sapi yang
diberi bakteri Nitrosomonas dan Nitrobacter sebanyak 750 ml.

3. Kandungan unsur hara K mengalami penurunan di semua perlakuan
pada 3 BSA.
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